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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peningkatan 

kebugaran jasmani melalui pendekatan bermain pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 30 makassar. Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek terdiri dari siswa kelas vii smp 

negeri 30 makassar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup aspek kognitif dengan alat tes pilihan ganda, serta aspek 

psikomotormelalui tes alat tes unjuk kerja. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan kebugaran jasmani dari siklus I ke siklus II. Pada 

aspek pengetahuan, presentase ketuntasan di siklus I mencapai 40%, di siklus 

II menjadi 63%. Sementara, aspek keterampilan , ketuntasan di siklus I 

sebesar 43%, di siklus II sebesar 60%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan bermain efektif dalam meningkatkan kebugaran jasmani 

siswa kelas VII SMP Negeri 30 makasssar 

Kata Kunci: min 1 kata, 

tidak lebih dari 5 kata, frase 

yang penting, spesifik, 

representatif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani berfungsi sebagai alat untuk mendorong perkembangan motoric, 

kemampuan fisik, pengetahuan dan berpikir kritis, serta penghayatan nilai-nilai (sikap mental, 

emosional, spiritual, dan social), serta pembentukan pola hidup sehat yang bertujuan untuk 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang (firmansyah, 2016). Pendidikan 

sebagai suatu proses pembinaan manusia sepanjang hayat, Pendidikan jasmani, olahraga, dan 

Kesehatan yang di ajarkan di sekolah sangat penting karena memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui kegiatan jasmnai, 

olahraga, dan Kesehatan yang dipilih secara sistematis. Pengalaman belajar ini bertujuan untuk 
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mendorong pertumbuhan fisik dan perkembangan mental yang lebih baik, serta terbentuknya pola 

hidup sehat dan bersih sepanjang hayat. 

Peran guru sangat krusial dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan jasmani, olahraga, 

dan Kesehatan di sekolah.  Terdapat banyak hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran  pjok 

yang dilakukan disekolah agar tujuan pengembangan keterampilan gerak siswa dapat tercapai 

dengan baik. Ada 3 jenis utama yang harus dikuasai olah siswa disekolah, yaitu gerak lokomotor, 

non-lokomotor, dan manipulative (lim et al. 2017). Kegagalan dalam mencapai hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh gaya atau metode mengajar yang kurang sesuai bagi siswa. Menurut (Asaduddin 

et al. 2014) guru harus mampu memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar 

siswa. 

Dengan memiliki Tingkat kebugaran jasmani yang optimal, siswa dapat melaksanakan 

berbagai kegiatan utama secara efisien tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Hal ini 

memberikan mereka sisa tenaga untuk mengisi waktu luang dan menyelesaikan tugas tambahan 

lainnya (lubis et al. 2017). Dapat disimpulkan bahwa Tingkat kebugaran jasmani yang baik 

memungkinkan seseorang untuk menjalani kehidupan yang produktif dan beradaptasi saat 

menghadapi beban yang berat. Komponen kebugaran jasmani dapat dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu yang berhubungan  dengan Kesehatan (health-related fitness), seperti daya tahan jantung dan 

paru-paru, kekuatan dan daya tahan otot, serta kelentukan. Dan komponen yang berhubungan 

dengan keterampilan (skills-related fitness), seperti kekuatan eksplosif. 

Melalui  hasil pengamatan peneliti saat melakukan observasi pembelajaran pjok di smp 

negeri 30 makassar kecamatan tamalanrea kota makassar, khususnya di kelas vii, terlihat bahwa 

guru masih menerapkan metode konvensional dalam pengajaran. Dari hasil observasi di lapangan 

selama proses pembelajaran, terlihat bahwa guru masih menerapkan keterampilan bersifat 

tradisional, seperti berlari keliling lapangan dan melakukan pemanasan secara statis. Dalam 

kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa siswa yang tidak berpartisipasi karena merasa bosan, 

Lelah, atau tidak menyukai materi yang diajarkan. Kondisi ini berdampak pada aktivitas fisik siswa 

yang kurang optimal, yang pada gilirannya mempengaruhi perkembangan kebugaran jasmani serta 

hasil belajar mereka. Pendekatan bermain dalam konteks pembelajaran merupakan strategi yang 

digunakan oleh guru untuk memperlancar proses mengajar, sehingga tujuan pembelajaran yang 

telah dirancang dalam program pembelajaran dapat dipahami secara efektif oleh siswa (aswar, 

2018). Pendekatan bermain merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. Hal ini disebabkan karena bermain dalam Pendidikan jasmani tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan penjabaran di atas, penulis 

melaksanakan penelitian dengan judul “Upaya peningkatan hasil belajar kebugaran jasmani melalui 

pendekatan bermain pada siswa kelas VII Smp Negeri 30 Makassar”.    

METODE  

Jenis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan kelas berfokus pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dan 

dalam konteks yang nyata. PTK merupakan suatu kegiatan yang dirancang oleh guru dengan tujuan 

tertentu (rahdiyanta, 2014). Tujuan dari penelitian Tindakan kelas adalah untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang paling efesien dan efektif dalam situasi alami, bukan dalam bentuk 

percobaan. 
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan terdiri dari 2 siklus dengan materi kebugaran 

jasmani. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas vii yang terdiri dari 40 siswa, Dimana 15 

diantaranya laki-laki dan 25 lainnya adalah Perempuan. Berikut adalah Langkah-langkah prosedur 

penelitian yang perlu diikuti : 

1. Tahap perencanaan untuk mendukung pelaksanaan. Tahap ini penting dilakukan 

untuk identifikasi dan Menyusun rencana Tindakan 

2. Tahap pelaksanaan penelitian Tindakan kelas. 

3. Tahap observasi 

4. Tahap refleksi hasil 

Instrument penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan 

menginterpretasikan informasi dari responden. Intrumen ini menggunakan pola pengukuran 

seragam untuk mengumpulkan data secara konsisten (Agustina, 2017). Intrumen untuk aspek 

keterampilan menggunakan alat tes kerja dengan indicator kecepatan, kekuatan, dan kelincahan. 

Pada aspek pengetahuan, digunakan 10 soal pilihan ganda dengan bobot nilai10 untuk setiap soal. 

Indicator keberhasilan  Tindakan mencakup peningkatan kebugaran jasmani pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan, dengan kriteria minimal 75% (30 anak) dari total siswa mencapai 

hasil belajar tuntas sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (kkm = 75). Penelitian ini 

memanfaatkan intrumen untuk menilai praktik individu masing-masing siswa dalam hasil belajar 

kebugaran jasmani. Analisis yang digunakan meliputi deskriptif kuantitatif dan deskripsi kualitatif. 

Data yang terkumpul dari pelaksanaan PTK akan dianalisis untuk mengamati peningkatan hasil 

belajar kebugaran jasmani siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1. aspek pengetahuan 

hasil n Siswa 

tuntas 

Siswa 

tidak 

tuntas  

Rata-rata presentase 

Siklus I 40 16 24 63 40% 

Siklus II 40 34 6 75 85% 

 

Terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan kebugaran 

jasmani. Peningkatan hasil penilaian pada aspek tersebut ditandai dengan peningkatan nila rata-rata 

siswa. Hasil peningkatan aspek terlihat pada nilai rata-rata siswa pada siklus I, yang mencapai 63, 

dengan presentase ketuntasan sebesar 40%, terdiri dari 16 siswa yang tuntas dan 24 siswa yang 

tidak tuntas. Meskipun demikian, peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang 

ditetapkan sebelumnya. Pada siklus II, hasil peningkatan aspek ini terlihat pada nilai rata-rata siswa 

yang mencapai 75, dengan presentase ketuntasan sebesar 85%, yakni 34 siswa tuntas dan 6 siswa 

tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa target yang ditetapkan telah berhasil dicapai, sehingga 

penelitian dihentikan pada siklus II sesuai dengan KKM yang ditetapkan. 

Table 2. aspek keterampilan  
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Hasil N Siswa 

tuntas  

Siswa 

tidak 

tuntas 

Rata-rata presentase 

Siklus I 40 17 23 70 43% 

Siklus II 40 32 8 84 80% 

 

Terlihat adanya perkembangan positif dalam hasil belajar siswa, khususnya pada aspek 

keterampilan kebugaran jasmani. Peningkatan hasil evaluasi ini ditunjukkan dengan kenaikan nilai 

rata-rata siswa. Pada siklus  I, nilai rata-rata siswa tercatat sebesar 70, dengan presentase ketuntasan 

hanya 43%, yang menunjukkan 17 siswa tuntas dan 23 siswa tidak tuntas. Meski begitu , 

peningkatan ini belum memenuhi target yang telah ditentukan. Di siklus II, nilai rata-rata siswa 

meningkat 84, dengan presentase ketuntasan mencapai 80%, yang di tandai dengan 32 siswa tuntas 

dan 8 siswa tidak tuntas. Ini menunjukkan bahwa target yang ditetapkan telah tercapai, sehingga 

penelitian ini dapat dihentikan pada siklus II sesuai dengan KKM yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan refleksi analisis data yang terkumpul, hasil Tindakan kelas menunjukkan 

bahwa pada akhir siklus terjadi peningkatan kualitas pembelajaran yang signifikan. Hal ini dapat 

dilihat dari data hasil belajar kebugaran jasmani siswa. Peningkatan pembelajaran melalui 

penelitian Tindakan kelas pada kebugaran jasmani menggunakan pendekatan bermain dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa. Penggunaan pendekatan bermain sangat membantu dalam 

meningkatkan hasil belajar kebugaran jasmani siswa. Pendekatan bermain membantu siswa lebih 

mudah memahami materi ajar yang diberikan dengan cara yang menarik, serta dapat menciptakan 

suasana yang lebih menyenangkan. Selain itu, pendekatan bermain dapat menumbuhkan minat 

siswa terhadap materi ajar kebugaran jasmani. Kelebihan dari pendekatan bermain adalah mampu 

mendorong siswa unutk berpartisipasi aktif, menimbulkan perasaan gembira, serta meningkatkan 

kemauan yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran.   

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

bermain memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar kebugaran jasmani siswa kelas VII 

Smp Negeri 30 Makassar. Variasi pendekatan bermain yang diterapkan dalam materi unsur 

kebugaran jasmani mampu meningkatkan pemahaman siswa. Dengan demikian, pendekatan 

bermain dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada Pelajaran 

pjok.  
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